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ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan melakukan asesmen 

manajemen risiko terhadap PT. Nusacipta Indonesia. Tujuan peneliatan ini yang 

pertama adalah pengembangan kerangka asesmen risiko, dan yang kedua adalah 

pengembangan sistem informasi risiko. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan kerangka kerja ISO 31000 dalam melakukan asesmen manajemen 

risiko, dan model SDLC Waterfall dengan menggunakan bahasa pemrograman 

Visual Basic (VB.NET) untuk membangun sistem informasi risiko. Hasil 

penelitian ini berupa profil risiko yang dipetakan berdasarkan selera risiko dan 

proses mitigasinya, sedangkan sistem informasi risiko akan berbasis komputer 

yang akan digunakan sebagai pencatatan risiko dengan fungsi-fungsi : (1) 

Menambah, mengubah atau menghapus Kategori Risiko, Dampak Risiko, Level 

Risiko, Peta Risiko, Risk Register, dan Risk Treatment, (2) Membuat Pemetaan 

Risiko berdasarkan data yang ada pada Risk Register, (3) Membuat laporan 

berdasarkan data Risk Register dan Risk Treatment dalam bentuk grafik. Asesmen 

manajemen risiko dan sistem informasi yang dikembangkan diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan risiko-risiko yang selama ini membuat sasaran 

perusahaan PT. Nusacipta Indonesia tidak tercapai. 

 

Kata kunci : Manajemen Risiko, ISO 31000, Asesmen, Sistem Informasi  
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ABSTRACT 

 

This research is a case study research by conducting risk management assessment 

of PT. Nusacipta Indonesia. The first objective of this study is the development of 

a risk assessment framework, and the second is the development of a risk 

information system. The method in this study uses an ISO 31000 framework in 

conducting risk management assessments, and Waterfall SDLC models using 

Visual Basic programming language (VB.NET) to build a risk information system. 

The results of this study are in the form of a risk profile that is mapped based on 

risk appetite and mitigation process, while the risk information system will be 

computer-based which will be used as risk recording with functions: (1) Adding, 

changing or removing Risk Categories, Risk Impacts, Risk Levels, Risk Map, Risk 

Register, and Risk Treatment, (2) Creating Risk Mapping based on existing data 

on the Risk Register, (3) Creating reports based on Risk Register data and Risk 

Treatment in graphical form. The risk management assessment and information 

system developed is expected to be able to overcome the problems of risks that 

have so far made the target of PT. Nusacipta Indonesia was not reached. 

 

Keywords : Risk Management, ISO 31000, Assessment, Information Systems
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The results of this study are in the form of a risk profile that is mapped based on 

risk appetite and mitigation process, while the risk information system will be 

computer-based which will be used as risk recording with functions: (1) Adding, 

changing or removing Risk Categories, Risk Impacts, Risk Levels, Risk Map, Risk 

Register, and Risk Treatment, (2) Creating Risk Mapping based on existing data 

on the Risk Register, (3) Creating reports based on Risk Register data and Risk 

Treatment in graphical form. The risk management assessment and information 

system developed is expected to be able to overcome the problems of risks that 

have so far made the target of PT. Nusacipta Indonesia was not reached. 

 

Keywords : Risk Management, ISO 31000, Assessment, Information Systems
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

ERM (Enterprise Risk Management) sangat penting bagi perusahaan, sesuai 

dengan penelitian dari Yilmaz (2008) menyimpulkan hasil dari penelitiannya 

bahwa 76,7% responden setuju bahwa ERM penting dan memutuskan untuk 

menetapkan ERM. Survei yang dilakukan adalah perusahaan penerbangan yang 

hasilnya menunjukkan bahwa ERM sangat penting karena ERM membantu 

manajer maskapai penerbangan untuk menemukan kemampuan mereka sendiri 

untuk menjadi lebih baik dalam mengendalikan masa depan mereka dan menjadi 

lebih percaya diri, jika manajer maskapai tidak mau mengambil risiko, mereka 

tidak akan pernah menyadari potensi mereka untuk pemenuhan diri dan realisasi 

diri. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Annamalah, Raman, 

Marthandan, dan Logeswaran (2018), hasil penelitian mereka pada perusahaan 

minyak dan gas di Malaysia menyatakan bahwa ERM meningkatkan kinerja 

bisnis dalam hal biaya modal, profitabilitas, serta nilai pemegang saham, dan itu 

dianggap sebagai instrumen strategis untuk suatu organisasi untuk menjadi sukses. 

 Penerapan manajemen risiko telah lama berkembang hingga munculnya 

standar internasional yang dinamakan ISO 31000:2009.  Manajemen risiko sesuai 

dengan dokumen ISO 31000:2009 memiliki kerangka implementasi “Plan, Do, 

Check, Act” dengan melakukan (1) perencanaan kerangka kerja, (2) penerapan 
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manajemen risiko, (3) monitoring dan review terhadap kerangka kerja manajemen 

risiko, (4) perbaikan kerangka kerja manajemen risiko secara berkelanjutan. 

Penelitian dari Ahmeti dan Vladi (2017) menyimpulkan bahwa ISO 31000:2009 

menjadi alat yang efektif untuk manajemen risiko perusahaan dan juga berlaku 

sebagai standar yang lebih khusus. Selain itu, ada juga penelitian dari Olechowski, 

Oehmen, Seering, dan Ben-Daya (2016) dimana mereka meneliti sebelas prinsip 

manajemen risiko dari ISO 31000:2009 yang benar-benar dapat diterapkan pada 

perusahaan, dan hasilnya adalah kekuatan dari sebelas prinsip manajemen risiko 

yang termotivasi dari pedoman ISO 31000:2009 dapat mengarah pada kesuksesan 

proyek. Dalam ujinya, efek positif yang paling signifikan adalah prinsip 

“manajemen risiko adalah bagian dari pengambilan keputusan”. Hal ini 

membuktikan bahwa manajemen risiko dengan menggunakan standar ISO 

31000:2009 dapat membuat perusahaan mengambil keputusan dengan tepat. 

 Proses pengambilan keputusan yang tepat dan proses ERM yang berjalan 

dengan baik tidak lepas dari bagaimana sebuah perusahaan mengendalikan risiko 

dengan efisien. Pengukuran tercapai atau tidaknya sebuah sasaran perusahaan 

salah satunya yang paling terkenal adalah Balanced Scorecard (BSC). Risiko 

dapat dianalisis berdampak pada sasaran strategi perusahaan apa sehingga 

perusahaan dapat mengerti sasaran strategi dan risiko apa saja yang perlu 

dikendalikan dan dimitigasi. 

Begitu pentingnya ERM dalam sebuah perusahaan menjadi sebuah refrensi 

yang tepat untuk menerapkan kerangka ISO 31000:2009. Seperti pada kasus di 

PT. Nusacipta Indonesia yang bergerak di bidang kontraktor penyedia jasa 
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pelaksana konstruksi bangunan yang beroperasi di kota Batam. PT. Nusacipta 

Indonesia memiliki permasalahan yang cukup banyak tentang risiko, hal ini 

dikarenakan tidak diterapkannya ERM sehingga banyak permasalahan-

permasalahan yang terjadi dan membuat sasaran perusahaan tidak dapat tercapai. 

Hasil wawacanara dengan direktur PT. Nusacipta Indonesia, risiko yang sering 

terjadi diantaranya adalah terlambatnya proses pembangunan dari jadwal sesuai 

kontrak, material yang tidak tersedia dikarenakan pihak pemasok yang lambat, 

hingga ulah klien yang memutuskan keputusan secara sepihak. Risiko-risiko ini 

perlu untuk ditangani dengan melakukan penerapan ERM dengan proses asesmen 

manajemen risiko berbasis ISO 31000:2009. Selain itu, tidak adanya sistem 

informasi di PT. Nusacipta Indonesia membuat dokumentasi data banyak yang 

hilang, oleh karena itu agar mempercepat dan secara efisien dalam melakukan 

asesmen manajemen risiko berbasis ISO 31000:2009 maka dibutuhkannya sistem 

informasi untuk menopang kegiatan ini. 

Pada era digital ini, investasi pada teknologi informasi sangatlah penting. 

Penelitian Kulshreshtha (2012) pada bank darah yang hasilnya adalah sistem 

informasi membantu untuk mengurangi kertas, meningkatkan efisiensi dengan 

memperoleh informasi hanya dengan sekali klik. Sama dengan halnya kasus di 

PT. Nusacipta Indonesia, untuk melakukan efisiensi, ketepatan dan keakuratan 

informasi maka dibutuhkan pengembangan sistem informasi risiko. Sistem 

informasi ini akan dikembangkan dengan menggunakan metode Waterfall dan 

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic (VB.NET). Asesmen 

manajemen risiko berbasis ISO 31000:2009 dan sistem informasi ini diharapkan 
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dapat mengatasi permasalahan risiko-risiko yang selama ini membuat sasaran PT. 

Nusacipta Indonesia tidak tercapai. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana penerapan manajemen risiko berbasis ISO 31000:2009 pada 

PT. Nusacipta Indonesia? 

b. Bagaimana pengembangan sistem informasi risiko pada PT. Nusacipta 

Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Menyusun manajemen risiko berbasis ISO 31000:2009 pada PT. 

Nusacipta Indonesia. 

b. Mengembangkan sistem informasi risiko pada PT. Nusacipta Indonesia. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini berkontribusi: 

a. Untuk pengetahuan yaitu keterkaitan pada Balanced Scorecard, ERM, dan 

Sistem Informasi.  

b. Untuk perusahaan yaitu kebijakan akan penerapan manajemen risiko 

berbasis ISO 31000:2009. 
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c. Untuk praktisi yaitu sebagai bahan referensi dalam tahap pengembangan 

manajemen risiko berbasis ISO 31000:2009 maupun sistem informasi 

risiko. 

 

1.5. Batasan Penelitian 

Mengingat banyaknya perkembangan pada manajemen risiko dalam penelitian ini, 

maka perlu adanya batasan-batasan masalah agar penelitian ini dapat lebih fokus 

dan mendalam pada proses asesmen manajemen risiko berbasis ISO 31000:2009. 

Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada jenis risiko yang akan digunakan 

berdasarkan risiko proyek yang dikemukakan oleh Chapman (2001) yaitu Risiko 

Lingkungan, Risiko Industri, Risiko Klien, dan Risiko Proyek. Selain itu, tata 

kelola perusahaan untuk manajemen risiko juga tidak dibahas dalam penelitian 

ini.
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi risiko untuk 

membantu dalam menerapkan asesmen manajemen risiko berbasis ISO 31000 

yang diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

selama ini membuat sasaran strategi PT. Nusacipta Indonesia tidak dapat tercapai. 

 Berdasarkan hasil asesmen manajemen risiko yang telah dilakukan 

diketahui bahwa sasaran strategi pada Balanced Scorecard yang terkena dampak 

karena risiko adalah sebagai berikut : 

a. Efisiensi bisnis sebanyak 28 risiko 

b. Profitabilitas perusahaan sebanyak 27 risiko 

c. Kepuasan pelanggan sebanyak 8 risiko 

d. Kualitas jasa (pelayanan) dan pekerjaan sebanyak 6 risiko 

e. Kesuksesan tender sebanyak 4 risiko 

f. Stabilitas keuangan sebanyak 3 risiko 

g. Menciptakan lingkungan kerja yang menarik / atraktif sebanyak 2 

risiko 

h. Kepuasan karyawan, jumlah pelanggan baru bertambah, dan 

growth sebanyak 1 risiko 

Sebanyak 81 risiko yang telah berhasil diidentifikasi telah ditentukan 

rencana perlakuan risikonya yaitu sebagai berikut :
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a. Sebanyak 65 risiko akan dilakukan tindakan mitigasi 

b. Sebanyak 10 risiko akan dilakukan berbagi risiko kepada pihak lain 

c. Sebanyak 6 risiko akan diterima dan tidak akan melakukan 

tindakan apapun terhadap risiko tersebut 

Sistem informasi yang dikembangkan berhasil melakukan pencatatan 

Balanced Scocrecard, melakukan manajemen likelihood, consequence, risk level, 

risk map, risk register, dan risk treatment. Selain itu dapat menghasilkan output 

berupa grafik yang dapat menginformasikan total risiko yang telah diidentifikasi 

dan risiko yang telah ditentukan rencana perlakuannya, jumlah risiko pada 

pengukuran likelihood, consequence, risk level, sasaran organisasi, serta 

memetakan jumlah risiko dan daftar risiko pada setiap matriks yang terdapat di 

peta risiko. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ruang lingkup yang kecil dalam 

pengumpulan data. Pengumpulan data hanya sebatas diskusi dan memberikan 

kuesioner dengan respondennya adalah direktur dan manajer keuangan PT. 

Nusacipta Indonesia. Untuk setiap divisi tidak ikut kontribusi dalam memberikan 

data dikarenakan kesibukan sehingga tidak bisa meluangkan waktunya untuk ikut 

berdiskusi maupun mengisi kuesioner.  

 Sistem informasi juga belum dapat memberikan informasi berapa kerugian 

finansial pada setiap risiko, sistem informasi ini hanya dapat untuk melakukan 

manajemen dan menentukan tingkat risiko saja. 
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5.3. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan ruang lingkup dalam 

pengumpulan data, memperluas jenis risiko, dan membuat sistem 

pelaporan yang lebih lengkap pada sistem informasi. 

b. Untuk kebijakan perusahaan agar membuat divisi tersendiri untuk 

menangani manajemen risiko, membuat kebijakan manajemen risiko dari 

top management, dan membuat struktur organisasi yang terintegrasi untuk 

melaksanakan manajemen risiko. 

c. Untuk praktisi agar menerapkan kerangka ERM berbasis ISO 31000 sesuai 

dengan komponen-komponennya yaitu dimulai dari mandat dan 

komitmen; perencanaan kerangka kerja manajemen risiko yang terdiri dari 

(1) pemahaman organisasi dan konteksnya, (2) kebijakan manajemen 

risiko, (3) integrasi ke dalam proses organisasi, (4) akuntabilitas, (5) 

sumber daya, (6) pembentukan mekanisme komunikasi internal dan sistem 

pelaporan, dan (7) pembentukan mekanisme mekanisme komunikasi 

eskternal dan sistem pelaporannya. Selanjutnya penerapan manajemen 

risiko; monitoring & review kerangka kerja manajermen risiko; dan 

perbaikan kerangka kerja manajemen risiko secara berlanjut.
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